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BIENNALE JOGJA VIII-2005

Karya Seni Rupa Bunganya ’Hntage

YOGYA (KR) - ‘Biennale Jogja VIII-2005' memang

mendapatkan prioritas, sehingga muncul ungkapan,
karya seni rupa menjadi bunganya ‘heritage’.

Mikke Susianto S5n, salah satn
kurator dalam w‘mhﬂrﬂm—

kepentingan m"--zwum'_f-'-

an bertema T Sini dan ,ba-
gaimana respons penonton ter-

- daEn

sy
pmnntm ntas karya seni, aketsa

Mikke Susanto SSn dan Dr Dhwi Marianio MFA

katanya. Yogya dengan se-
ﬂa predikat itu, telah berubah
menjadi Yogya kota billboard’,
‘kota e mumum!mu ruko

OgYa jadi
hirul- p!lu.l:lt dengan Be:ﬁ:.l ke-
pmtinaa.n yang lebih bernlai

[.‘mi Marianto m kan,

ETIEEAS
ISI kalau tidak dikritisi, ditata dan

dikelola secara komprehensif
Sb% tidak akan berbeda dong-
ta-kota besar lain di Indo-
terjadi kemacetan

la]u*lmtm. hiruk pikuk visual-

bu urban, membai hill-
bﬁ:ﬁlnpunduh kumer::guduh

bagaimans
m‘ﬁnﬂm :I.ﬂ't.nlmn lagi? En-
Namun vang jelas, Bien-
nale ini sebagni representasi dari
perkembangan !nkap reseptif
manuje-
men, cita-cita budaya masyara-
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Halaman

m-..l#fﬁﬂ EAST &M

kat Yogya secara umum.
Kegiatan ini, juga melibathkan
kurator, arsitek Ir Eko Prawoto
MArch, staf pengajar Amsitektur
UKDW. Sajak Inma, Eko Pra-
woto selalu melentarkan perta-
nyaan sekaligus renungan, ba-
ngunan tua di lota, ity masalah
atau potensi 7 Menurat itu, bagi
yang tahu ito potensi, bagi mere-
ka yang piclk, bangunen tua di-
anggap masalah. Agaknya, Yopg-
yn memilikd pengalaman lama
dengan tlénta lmin, pen’_nhung}:'unun
yang intens ternyata juga harus
dibayar dengan hargn, yakni %e-
hilangan® warisan hudu}'m}'n
Beberapa bangunan
gn signifikan dengan sejarah ko-
la ini hanyalah t.mgzul kena-
ngan. Pelestarinn bangunan tun
pering dimaknai sebagai roman-
tisme sekelompok orang sajn.
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